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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Padjadjaran (FMIPA 

Unpad) telah menetapkan Renstra (Rencana Strategis) 2020-2024 sebagai peta jalan 

untuk mencapai visi jangka menengah FMIPA Unpad pada kurun waktu tersebut. 

Periode 2020-2024 adalah masa yang penuh tantangan dan perubahan, termasuk 

diantaranya dampak pandemi COVID-19 yang mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan. Meskipun demikian, FMIPA Unpad tetap berkomitmen 

untuk melaksanakan strategi-strategi yang telah dirancang demi memberikan kontribusi 

nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi. 

 

Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana FMIPA Unpad telah mencapai 

target-target yang ditetapkan dalam Rencana Strategi (Renstra). Evaluasi dilakukan 

terhadap enam bidang, yaitu: (1) bidang pembelajaran kemahasiswaan dan alumni; (2) 

bidang riset, inovasi dan kerjasama; (3) bidang pengabdian kepada masyarakat; (4) 

bidang sumber daya dan keuangan; (5) bidang tata kelola dan organisasi; dan (6) 

bidang internasionalisasi.  

 

Melalui evaluasi ini, diharapkan dapat teridentifikasi berbagai keberhasilan yang perlu 

dipertahankan dan dikembangkan, serta tantangan yang masih memerlukan 

penyelesaian. Selain itu, evaluasi ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

yang bermanfaat bagi perencanaan strategis FMIPA Unpad di masa depan, guna 

memastikan fakultas terus tumbuh dan berinovasi dalam menghadapi dinamika global 

dan lokal yang semakin kompleks. 

 

Pendahuluan ini menyajikan gambaran umum tentang tujuan evaluasi dan pentingnya 

proses ini dalam memastikan FMIPA Unpad tetap konsisten dalam mencapai visi dan 

misinya, yaitu menjadi fakultas unggul dalam pendidikan dan riset yang ter rekognisi 

internasional serta berdampak pada masyarakat. Dengan tekad untuk terus belajar dan 

berkembang, FMIPA Unpad berkomitmen memanfaatkan hasil evaluasi ini sebagai 

landasan untuk pengambilan keputusan strategis yang lebih efektif di masa mendatang.  



 

BAB II 
CAPAIAN RENCANA STRATEGI 

 

2.1. Capaian Indikator Kinerja Utama FMIPA Unpad 2020-2024 

 

 

Pada bidang Pembelajaran, Kemahasiswaan, dan Alumni, FMIPA Unpad berhasil 
mencapai beberapa target strategis. Dalam upaya meningkatkan kualitas lulusan, 
persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapatkan pekerjaan, 
melanjutkan studi, atau menjadi wirausaha mencapai 80,46%, dengan predikat Baik. 
Selain itu, pengembangan implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 



 

menunjukkan hasil yang sangat memuaskan, dengan 150,56% lulusan S1 dan D4 
mengambil minimal 20 SKS di luar kampus atau meraih penghargaan tingkat nasional, 
sehingga memperoleh predikat Istimewa. 

Di bidang Riset, Inovasi, dan Kerjasama, FMIPA Unpad menunjukkan kinerja 
yang sangat baik. Jumlah nilai kontrak riset mencapai 127,39% dengan predikat 
Istimewa, sementara nilai kontrak riset eksternal per dosen mencapai 199,64%, juga 
dengan predikat Istimewa. Kerjasama riset dalam dan luar negeri mencatatkan capaian 
nilai PKS/Kontrak sebesar 257,56%, yang memperoleh predikat Istimewa. Dalam aspek 
peningkatan mutu riset nasional dan internasional, jumlah sitasi internasional dosen 
mencapai 226,49%, dengan predikat Istimewa. Namun, rasio publikasi Jurnal Ilmiah 
Bereputasi (JIB) per dosen baru mencapai 86,33%, dengan predikat Baik, menunjukkan 
adanya ruang untuk peningkatan. Selain itu, dalam hal penguatan inovasi dan hilirisasi 
riset, jumlah paten yang didaftarkan mencapai 250,00%, dengan predikat Istimewa. 

Pada bidang Sumber Daya dan Keuangan, dalam peningkatan kualitas dan 
kapasitas sumber daya manusia, FMIPA Unpad menunjukkan kinerja yang sangat baik 
dengan predikat istimewa. Dalam memanfaatkan sistem informasi yang terintegrasi, 
aspek-aspek yang sudah ditentukan dalam perancangan rencana strategi sudah 
mencapai predikat baik dan istimewa. Namun, jumlah dokumen usulan guru besar 
masih butuh perbaikan, dengan pencapaian 66,47%. Dalam meningkatkan kemampuan 
tenaga pendidik dan peningkatan kemandirian FMIPA Unpad sudah mendapatkan 
predikat baik dan istimewa. Di bidang Internasionalisasi, jumlah kerja sama internasional 
yang terjalin, termasuk program-program kolaboratif dan kelas internasional. Kinerja 
dalam bidang ini juga dinilai positif, mencerminkan upaya FMIPA untuk meningkatkan 
jangkauan global. Namun, jumlah prodi double degree internasional dan jumlah 
mahasiswa aktif yang mengikuti program bergelar masih butuh perbaikan, sedangkan 
ranking QS WUR by Subject kinerjanya masih dinyatakan kurang. 
Secara keseluruhan, capaian ini menunjukkan bahwa FMIPA Unpad telah berhasil 
mengoptimalkan kinerja pada berbagai aspek strategis dan predikat istimewa dengan 
rata-rata kinerja organisasi FMIPA tahun 2020-2024 109,76%. Namun, terdapat 
beberapa area yang masih memerlukan perhatian untuk lebih meningkatkan kualitas di 
masa mendatang. 

2.2. Bidang Pembelajaran, Mahasiswa dan Alumni 

 

 

 

 

 



 

 
 
​ Dalam tiga tahun terakhir, persentase lulusan mahasiswa S1 FMIPA yang 
mendapatkan pekerjaan dengan masa tunggu kurang dari enam bulan mengalami 
ketidaksesuaian dengan target, yang salah satunya disebabkan oleh semakin ketatnya 
persaingan di dunia kerja. Tingkat kompetisi yang tinggi ini dipengaruhi oleh 
peningkatan jumlah lulusan di tingkat nasional dan global, sehingga lulusan harus 
bersaing tidak hanya dengan rekan sejawat dari universitas lain tetapi juga dengan 
tenaga kerja yang lebih berpengalaman. Di sisi lain, dinamika kebutuhan pasar kerja 
yang terus berkembang menuntut lulusan memiliki keterampilan tambahan yang spesifik 
dan relevan. Begitupun dengan persentase lulusan mahasiswa S1 FMIPA yang 
melanjutkan studi S2 dalam jangka waktu kurang dari 12 bulan tidak mencapai target, 
salah satunya disebabkan oleh kondisi ekonomi yang menjadi tantangan utama. 
 

 

​ Persentase lulusan S1 FMIPA yang telah mengambil minimal 20 SKS di luar 
kampus pada tahun 2020-2023 mengalami ketidaksesuaian dengan target, namun pada 
tahun 2020 persentase realisasi mengalami peningkatan pesat. Kegiatan di luar kampus 
(MBKM) memberikan dampak positif, mahasiswa mendapatkan pengalaman praktis, 
membangun jejaring profesional dan meningkatkan perspektif yang luas terhadap dunia 
kerja. 
 



 

 

 

Setiap tahun penyelenggaraan, wisudawan FMIPA terpilih menjadi wisudawan terbaik. 
Prodi dengan wisudawan terbaik yaitu; Doktor dan Magister Kimia, Doktor dan Magister 
Matematika, Magister Biologi, Sarjana dan Magister Fisika, Sarjana dan magister 
statistika, serta sarjana ilmu aktuaria. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase mahasiswa S1 FMIPA yang memperoleh penghargaan tingkat nasional dan 

internasional pada periode 2020-2024 belum mencapai target yang telah ditentukan. Penurunan 

prestasi mahasiswa ini disebabkan oleh berbagai faktor, baik dari sisi mahasiswa maupun 

institusi. Dari sisi mahasiswa, kurangnya motivasi, kesiapan, serta keterampilan khusus yang 

relevan dengan kompetisi menjadi kendala utama. Dari sisi institusi, dukungan yang belum 

maksimal dalam hal penyediaan fasilitas, bimbingan, dan pendanaan turut memengaruhi 

pencapaian prestasi mahasiswa. Sistem akademik yang lebih terfokus pada kurikulum standar 



 

juga dapat menjadi penghalang dalam memberikan fleksibilitas bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan potensi mereka di luar bidang akademik formal. Untuk mengatasi hal ini, 

diperlukan kolaborasi strategis  yang mencakup pemberdayaan mahasiswa, peningkatan sistem 

akademik, dan dukungan institusi. 

 

 

 

 

 

​ Tidak semua mahasiswa yang diterima di setiap program studi FMIPA Unpad melakukan 

registrasi ulang. Hal tersebut dikarenakan mungkin program studi merupakan pilihan kedua atau 

ketiga dalam seleksi yang dilakukan calon mahasiswa. Bisa juga dikarenakan mahasiswa yang 

diterima di lebih dari satu perguruan tinggi cenderung memilih institusi yang dianggap lebih 

unggul. 

 

Sinergi Fakultas dan Alumni FMIPA UNPAD 



 

Sinergi antara Fakultas dan Alumni FMIPA Unpad dapat memperkuat pengembangan 

fakultas melalui berbagai langkah, seperti membangun jaringan alumni yang aktif dan terhubung, 

menyediakan program mentoring dan peluang karir, serta melibatkan alumni dalam mendukung 

penelitian dan inovasi. Selain itu, alumni dapat membantu mempromosikan fakultas dan 

meningkatkan reputasinya, sementara fakultas dapat menyampaikan capaian dan peluang kepada 

alumni. Kerja sama ini juga membuka peluang penggalangan dana untuk mendukung 

program-program fakultas, yang pada gilirannya akan memberikan manfaat jangka panjang bagi 

kedua pihak. 

 

 

Pelantikan dan Rapat Kerja Pengurus IKA FMIPA Unpad Periode 2022-2026  

di UTC pada 19 September 2022 

 



 

Temu Alumni FMIPA Unpad Bersama Wakil Menteri Koperasi RI 

Pada 30 November 2024 

 

2.3. Bidang Riset, Inovasi dan Kerjasama 

Bidang Riset, Inovasi, dan Kerjasama di FMIPA Unpad berfokus pada pengembangan 

pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang berkualitas, serta penerapan hasil penelitian 

untuk mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dan masyarakat. Fakultas mendorong mahasiswa 

dan dosen untuk terlibat dalam riset multidisipliner yang relevan dengan isu-isu global, seperti 

kesehatan, energi terbarukan, dan lingkungan. Inovasi menjadi bagian integral, dengan upaya 

untuk menghubungkan hasil penelitian ke dalam bentuk produk atau solusi praktis. Selain itu, 

FMIPA Unpad aktif menjalin kerjasama dengan berbagai institusi nasional dan internasional, baik 

di bidang akademik, industri, maupun pemerintahan, untuk memperluas dampak riset dan 

inovasi, serta memperkuat reputasi fakultas di tingkat global. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

​ Gambar tersebut memperlihatkan pemetaan riset unggulan di FMIPA, yang 

dikelompokkan ke dalam lima bidang utama. Dari total keseluruhan, bidang kesehatan tercatat 

sebagai yang teratas dengan persentase 34%. Fokus ini mencerminkan komitmen FMIPA untuk 

menangani isu kesehatan yang krusial, termasuk penelitian di bidang biomedis, farmasi, dan 

kesehatan masyarakat. Diikuti oleh bidang energi, yang menyumbang 25% dari keseluruhan riset. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan sumber energi yang berkelanjutan dan efisien, 

mengingat pentingnya transisi global menuju energi bersih dan ramah lingkungan. 

​ Selanjutnya, bidang kebijakan budaya dan informasi berkontribusi sebesar 18%. 

Penelitian dalam domain ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang kebudayaan 

lokal dan global, serta strategi komunikasi yang efektif dalam era informasi. Lingkungan hidup 

mendapatkan perhatian sebesar 13%, menandakan upaya FMIPA dalam mengeksplorasi isu-isu 

terkait keberlanjutan, perubahan iklim, dan konservasi sumber daya alam. Terakhir, bidang 

pangan menyumbang 10%, meskipun persentasenya lebih kecil, tetap menjadi fokus penting 

dalam mendukung ketahanan pangan dan inovasi dalam teknologi pertanian. Secara keseluruhan, 

pemetaan ini menunjukkan bahwa FMIPA tidak hanya terfokus pada satu aspek saja, tetapi 

memiliki pendekatan multidisiplin dalam riset yang sejalan dengan kebutuhan masyarakat dan 

tantangan modern, menciptakan hasil yang bermanfaat untuk masyarakat luas. 

 



 

 

​  

Gambar diatas menunjukkan pemetaan publikasi FMIPA berdasarkan berbagai disiplin 

ilmu, dengan setiap bidang diwakili oleh persentase yang mencerminkan kontribusi mereka 

terhadap total publikasi. Matematika (13.3%) dan Fisika dan Astronomi (13.3%) menjadi dua 

bidang unggulan yang menunjukkan kekuatan FMIPA di disiplin dasar sains. Kedua bidang ini 

berkontribusi signifikan dalam penelitian dan publikasi di tingkat internasional. 

 

 



 

​ Peta Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) di FMIPA Unpad menunjukkan bahwa 

mayoritas penelitian berada pada tahap dasar hingga pengembangan awal (TKT 1-3) sebesar 

70%, yang mencerminkan fokus pada eksplorasi ilmu pengetahuan dan konsep dasar. Sementara 

itu, penelitian pada tahap validasi dan pengujian prototipe awal (TKT 4) mencapai 13%, 

menandakan peningkatan ke arah penerapan teknologi. Penelitian yang berada di tahap lebih 

lanjut, yaitu validasi prototipe hingga pengembangan teknologi yang siap diterapkan (TKT di atas 

5), mencakup 17%, menunjukkan upaya yang signifikan dalam mendorong hasil penelitian 

menuju inovasi yang dapat diimplementasikan untuk masyarakat dan industri. 

 

 

​  

Jumlah sitasi artikel dosen FMIPA Unpad menunjukkan tren fluktuatif yang cenderung 

meningkat dari tahun ke tahun, dengan rincian sebagai berikut: pada tahun 2021 sebanyak 4.224, 

meningkat menjadi 5.899 pada tahun 2022, dan mencapai puncaknya di 7.696 pada tahun 2023. 

Namun, pada tahun 2024, jumlah sitasi mengalami penurunan menjadi 7.122. Data ini 

mencerminkan kontribusi signifikan dosen FMIPA Unpad dalam publikasi ilmiah, sekaligus 

menunjukkan perlunya strategi berkelanjutan untuk menjaga stabilitas dan peningkatan sitasi di 

masa mendatang. 

​

 

 

 



 

 

 

 

Ajuan paten FMIPA Unpad menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dari tahun ke 

tahun, mencerminkan produktivitas dan inovasi yang terus berkembang di lingkungan fakultas. 

Pada tahun 2020, terdapat 15 ajuan paten, meningkat menjadi 21 pada tahun 2021, dan terus 

bertambah menjadi 28 pada tahun 2022. Jumlah ini bertambah lagi menjadi 30 pada tahun 2023, 

dan mencapai 33 pada tahun 2024. Peningkatan ini mencerminkan komitmen FMIPA Unpad 

dalam mendorong hilirisasi hasil penelitian dan kontribusi terhadap perkembangan teknologi. 

FMIPA Unpad juga telah berhasil membuat beberapa produk inovasi, seperti yang terlihat pada 

gambar. 

 

Probiotik 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Biodegradable ……. 

 

 

 



 

1.​ Pendanaan Internasional 

Pendanaan internasional di FMIPA Unpad merupakan salah satu indikator penting 

dalam mengukur daya saing dan jejaring global fakultas. Melalui kolaborasi dengan 

berbagai institusi internasional, pendanaan ini digunakan untuk mendukung penelitian, 

pengembangan inovasi, dan program-program akademik. Pendanaan internasional yang 

berhasil didapatkan oleh FMIPA diantaranya adalah: 

1)​ Pendanaan Science Technology Research Partnership for Sustainable 

Development (SATREPS) JEPANG 

-​ Prof Dr Toto Subroto (senilai 55 M) 

-​ Dr. Nova (Senilai 60 M) 

2)​ Sakura Science Project JEPANG 

-​ FISIKA (Prof Dr Risdiana) 

-​ BIOLOGI 

-​ KIMIA 

3)​ RISE SMA (Research on Improving Systems of Education)   

-​ PIC: Prof. Dr. Budi Nurani MS 

4)​ VLIR-UOS BELGIA  

-​ PIC: Dr. Yudhie Andriyana 

Keberhasilan dalam mendapatkan pendanaan internasional tidak hanya 

memperkuat kapasitas riset fakultas, tetapi juga meningkatkan eksposur global dan 

mendorong keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam proyek lintas negara. 

 

2.4. Bidang Internasionalisasi 

Bidang internasionalisasi FMIPA Unpad berfokus pada penguatan jejaring global, 

peningkatan reputasi internasional, dan kolaborasi lintas negara. Program-program yang 

dijalankan mencakup kerja sama dengan universitas dan institusi riset internasional dalam bentuk 

penelitian bersama, pertukaran dosen dan mahasiswa, serta penyelenggaraan seminar atau 

konferensi internasional. Kegiatan internasionalisasi yang dilakukan oleh FMIPA antara lain 

adalah Adjunct Professor,  Guest Lecture, Joint Supervision, Joint Publication, Academic 



 

Reputation, Employer Reputation, Double Degree berdasarkan MoU, dan Mahasiswa Asing Non 

Gelar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Adjunct Professor di FMIPA Unpad menunjukkan tren peningkatan signifikan 

dari tahun 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, jumlahnya tercatat 1, kemudian bertambah 

menjadi 3 pada 2021, 5 pada 2022, dan melonjak menjadi 13 pada 2023, hingga mencapai 16 

pada 2024. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan FMIPA Unpad dalam memperkuat 

jejaring akademik global dan menarik para ahli internasional untuk berkontribusi dalam 

pengembangan pendidikan, penelitian, dan inovasi di lingkungan fakultas. 

Jumlah Guest Lecture di FMIPA Unpad pada periode 2021-2024 menunjukkan fluktuasi. 

Pada tahun 2021, tercatat ada 38 sesi guest lecture, meningkat menjadi 52 pada 2022, dan 

bertambah lagi menjadi 56 pada 2023. Namun, pada tahun 2024, jumlahnya menurun menjadi 22. 

Penyelenggaraan guest lecture ini mencerminkan upaya fakultas dalam menghadirkan perspektif 

global dan memperkaya wawasan mahasiswa melalui kehadiran para ahli dari berbagai institusi, 

meskipun penurunan di tahun 2024 menunjukkan perlunya evaluasi untuk mempertahankan 

kontinuitas program. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Jumlah joint supervision di FMIPA Unpad pada periode 2021-2024 menunjukkan tren 

peningkatan yang signifikan hingga 2023, sebelum menurun pada 2024. Pada tahun 2021, tercatat 

7 program joint supervision, meningkat menjadi 18 pada 2022, dan melonjak menjadi 34 pada 

2023. Namun, pada 2024 jumlahnya menurun menjadi 17. Joint supervision ini mencerminkan 

kolaborasi akademik yang kuat antara FMIPA Unpad dan institusi lain, baik nasional maupun 

internasional, dalam mendukung pengembangan kualitas penelitian mahasiswa. Penurunan di 

tahun 2024 dapat menjadi evaluasi untuk memperkuat program ini di masa depan. 

Jumlah joint publication FMIPA Unpad pada periode 2021-2024 menunjukkan fluktuasi. 

Pada tahun 2021, terdapat 126 publikasi bersama, menurun menjadi 115 pada 2022, tetapi 

kembali meningkat signifikan menjadi 161 pada 2023. Pada tahun 2024, jumlahnya sedikit 

menurun menjadi 147. Data ini mencerminkan kolaborasi aktif antara dosen FMIPA Unpad 

dengan mitra nasional maupun internasional, yang berkontribusi pada penguatan jejaring 

akademik dan peningkatan kualitas penelitian. Meski fluktuatif, tren keseluruhan menunjukkan 

upaya fakultas untuk terus memajukan kerja sama publikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Reputasi akademik FMIPA Unpad pada periode 2021-2024 menunjukkan perkembangan 

yang signifikan meskipun ada sedikit fluktuasi. Pada tahun 2021, peringkat akademik fakultas 

tercatat 36, menurun sedikit menjadi 35 pada 2022. Namun, pada tahun 2023, reputasi akademik 

meningkat pesat menjadi 61, sebelum sedikit menurun lagi menjadi 55 pada 2024. Peningkatan 

ini mencerminkan upaya fakultas dalam memperkuat kualitas pendidikan, penelitian, dan 

publikasi internasional yang berkontribusi pada pengakuan akademik global. Penurunan di tahun 

2024 menunjukkan perlunya terus mengoptimalkan aspek-aspek tersebut untuk mempertahankan 

dan memperbaiki posisi fakultas di peringkat akademik. 

Reputasi pemberi kerja (employer reputation) FMIPA Unpad pada periode 2021-2024 

menunjukkan variasi yang signifikan. Pada tahun 2021, peringkatnya tercatat 25, meningkat 



 

drastis menjadi 80 pada 2022, namun kemudian turun menjadi 52 pada 2023, dan kembali turun 

menjadi 44 pada 2024. Perubahan ini mencerminkan perubahan persepsi industri terhadap lulusan 

FMIPA Unpad, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas pendidikan, 

keterlibatan dalam kolaborasi industri, dan relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja. 

Penurunan pada tahun 2023 dan 2024 dapat menjadi area evaluasi untuk meningkatkan hubungan 

dengan industri dan meningkatkan peluang kerja bagi lulusan. 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah program double degree berdasarkan MoU FMIPA Unpad pada periode 2021-2024 

menunjukkan fluktuasi. Pada tahun 2021, terdapat 2 program double degree, jumlah yang sama 

tercatat pada 2022, meningkat menjadi 3 pada 2023, dan turun menjadi 1 pada 2024. Program 

double degree ini mencerminkan upaya FMIPA Unpad untuk memperluas kesempatan 

internasional bagi mahasiswa, meningkatkan kualitas pendidikan, dan memperkuat kerja sama 

dengan universitas mitra global. Penurunan pada tahun 2024 mungkin menunjukkan perlunya 

evaluasi dan pengembangan lebih lanjut dalam kerja sama internasional untuk program semacam 

ini. 

Jumlah mahasiswa asing non-gelar di FMIPA Unpad pada periode 2021-2024 

menunjukkan variasi. Pada tahun 2021, tercatat 108 mahasiswa asing non-gelar, meningkat 

sedikit menjadi 112 pada 2022, dan lebih signifikan naik menjadi 142 pada 2023. Namun, pada 

tahun 2024, jumlah mahasiswa asing non-gelar menurun menjadi 101. Peningkatan di tahun 2023 

mencerminkan minat yang tinggi terhadap program non-gelar di FMIPA Unpad, sementara 

penurunan pada 2024 bisa menunjukkan adanya perubahan dalam tren internasional atau 

tantangan dalam menarik mahasiswa asing di tahun tersebut. 

 

 

 



 

 

 

Capaian Akreditasi Internasional 

 

 

Pada tahun 2021, program studi Sarjana Kimia memperoleh akreditasi internasional RSC. 

21 Maret 2023 program studi Sarjana Teknik Informatika dan Sarjana Teknik Elektro 

memperoleh akreditasi internasional IABEE (PA). Di Desember 2024, 7 program studi 

mendapatkan akreditasi internasional ASIIN, diantaranya adalah Sarjana Fisika, Sarjana 

Geofisika, Magister Fisika, Sarjana Biologi, Magister Biologi, Magister Ilmu Kimia, dan Doktor 

Ilmu Kimia. 

 

 



 

 

 

2.5. Bidang Sumber Daya  

 

Kualifikasi Pendidik Dosen FMIPA Unpad Desember 2024 

 

 

Pada Desember 2024, kualifikasi pendidikan dosen di FMIPA Unpad menunjukkan bahwa 

sebagian besar telah mencapai jenjang pendidikan S3, sementara sisanya masih berada pada 

jenjang S2. Sasaran peningkatan jumlah dosen dengan kualifikasi S3 difokuskan pada dosen yang 

sedang menempuh studi lanjut serta perekrutan dosen baru yang memiliki gelar doktor, untuk 

mendukung penguatan kualitas akademik, penelitian, dan reputasi internasional fakultas.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Persentase Jabatan Fungsional Dosen FMIPA 2024 

 

 

Pada tahun 2024, distribusi persentase jabatan fungsional dosen FMIPA Unpad dari total 

181 dosen adalah sebagai berikut: 7,2% belum memiliki jabatan fungsional, 5,5% Asisten Ahli, 

40,3% Lektor, 26,0% Lektor Kepala, dan 21,0% Guru Besar. Upaya peningkatan persentase 

jabatan fungsional Lektor Kepala (LK) dan Guru Besar (GB) menjadi prioritas, dengan strategi 

utama berfokus pada pemenuhan syarat khusus, seperti publikasi pada jurnal bereputasi, serta 

pendampingan intensif dalam proses pengusulan. Langkah ini bertujuan untuk mempercepat 

pengembangan karier akademik dosen sekaligus mendukung peningkatan kualitas dan reputasi 

FMIPA Unpad di tingkat nasional dan internasional. 



 

Persen Realisasi Kinerja Departemen Semester Genap 23/24 

 

Persentase realisasi kinerja departemen pada Semester Genap 2023/2024 di FMIPA 

Unpad untuk bidang penelitian idealnya berada pada rentang 45-60%, sesuai dengan target yang 

ditetapkan. Angka ini mencerminkan fokus pada aktivitas penelitian sebagai salah satu pilar 

utama Tridharma Perguruan Tinggi, termasuk publikasi ilmiah, pengajuan paten, dan kolaborasi 

riset. Evaluasi kinerja secara berkala diperlukan untuk memastikan departemen mencapai target 

tersebut, dengan langkah strategis seperti penguatan kapasitas peneliti, peningkatan akses 

pendanaan, serta optimalisasi kolaborasi nasional dan internasional. 

 

Penerimaan FMIPA Tahun 2021-2024 

 

 



 

Grafik tersebut menunjukkan penerimaan FMIPA Unpad dari sumber APBN dan 

Non-APBN pada periode 2021-2024. Dari data terlihat bahwa penerimaan Non-APBN secara 

konsisten lebih tinggi dibandingkan APBN setiap tahunnya, dengan tren peningkatan hingga 

tahun 2023 sebelum mengalami sedikit penurunan pada 2024. Sementara itu, penerimaan dari 

APBN relatif stabil dengan fluktuasi kecil. Hal ini mencerminkan bahwa FMIPA Unpad memiliki 

sumber daya Non-APBN yang kuat, kemungkinan berasal dari kerjasama dengan pihak industri, 

pendanaan riset, atau sumber mandiri lainnya. Untuk mendukung keberlanjutan dan 

pengembangan, upaya diversifikasi dan peningkatan penerimaan dari kedua sumber, terutama 

Non-APBN, dapat terus dioptimalkan. ​Rincian realisasi penerimaan FMIPA tahun 2021-2024 

adalah sebagai berikut: 

 

 

Pendapatan Tuition dan Non-Tuition FMIPA 2020-2024 

 



 

Grafik tersebut menggambarkan penerimaan FMIPA Unpad dari Tuition (warna biru) dan 

Non-Tuition (warna merah) pada periode 2021-2024. Pada tahun 2024, penerimaan Non-Tuition 

berhasil melampaui Tuition, menandai pencapaian penting dalam diversifikasi pendapatan. 

Kenaikan pendapatan Non-Tuition ini sangat membantu meningkatkan kualitas akademik 

FMIPA, memungkinkan pengembangan infrastruktur, pendanaan riset, dan program 

internasionalisasi. Tren ini mencerminkan keberhasilan strategi pengelolaan dan kolaborasi 

fakultas dalam memanfaatkan sumber pendapatan di luar biaya pendidikan mahasiswa. 

 

Tuition Program Studi 

 

Program studi di FMIPA Unpad mengalami tren penurunan penerimaan tuition dari tahun 2022 

hingga 2024, yaitu: 

1.​ S1 Matematika 

2.​ S1 Geofisika 

3.​ S1 Teknologi Informasi (TI) 

4.​ S1 Teknik Elektro (TE) 



 

5.​ S3 Matematika 

Penurunan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti jumlah pendaftar yang menurun, 

persaingan dengan institusi lain, atau perubahan preferensi calon mahasiswa. Hal ini memerlukan 

evaluasi mendalam untuk mengidentifikasi penyebabnya dan merancang strategi peningkatan, 

seperti promosi program studi, pengembangan kurikulum yang lebih relevan, dan penguatan daya 

tarik prodi melalui inovasi akademik serta kerja sama industri. 

 

Pendapatan Kerjasama Akademik FMIPA 2021-2024 

 

 

Peningkatan dana kerja sama di FMIPA Unpad menunjukkan tren yang sangat positif, dengan 

kenaikan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini mencerminkan kepercayaan institusi 

lain, baik nasional maupun internasional, terhadap kemampuan FMIPA dalam mengelola 

proyek-proyek dengan nilai kontrak yang relatif besar. 



 

Pendapatan Unit Usaha Akademik Fakultas (UUA) 

 

 

Pembentukan dan penguatan Unit Usaha Akademik (UUA) di FMIPA Unpad menjadi langkah 

strategis untuk meningkatkan pendapatan fakultas secara signifikan. Melalui diversifikasi jenis 

layanan, seperti pelatihan teknis, pendampingan sertifikasi laboratorium, dan pengembangan 

kapasitas sumber daya manusia, UUA mampu menjadi sumber pendapatan yang andal. Pada 

2024, pendapatan Unit Usaha Akademik (UUA) sebesar Rp. 506.713.070 dengan uraian sebagai 

berikut: 



 

 

 

Realisasi Pengeluaran FMIPA 2020-2024 

 

Realisasi pengeluaran FMIPA Unpad menunjukkan tren yang berfluktuasi dalam tiga tahun 

terakhir. Pada tahun 2022, total pengeluaran FMIPA tercatat sebesar Rp. 116.538.618.081. Pada 

tahun berikutnya, 2023, pengeluaran sedikit menurun menjadi Rp. 116.207.174.900. Namun, 

diperkirakan ada peningkatan signifikan pada tahun 2024, dengan total pengeluaran yang 

diproyeksikan mencapai Rp. 173.761.364.144. Peningkatan yang tajam pada tahun 2024 ini 

mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kebutuhan anggaran yang lebih besar untuk 



 

mendukung kegiatan akademik, penelitian, serta pengembangan fasilitas dan infrastruktur di 

FMIPA. Belanja pegawai FMIPA tahun 2021-2024 dengan sumber dari gaji RM murni dan 

remun non APBN dirincikan sebagai berikut: 

 

 

Pengadaan Barang dan Jasa Pemeliharaan FMIPA 2022-2024 

 

Sumber Dana 2022 2023 2024 

APBN 0 Rp 2,914,920,990 Rp 4,659,030,500 

Non APBN Rp 1,589,527,928 Rp 713,897,132 Rp 855,092,571 

Jumlah Rp 1,589,527,928 Rp 3,628,818,122 Rp 5,514,123,071 
 

Pengadaan barang dan jasa di FMIPA Unpad mengalami kenaikan yang signifikan, dengan 

perbedaan antara sumber dana APBN dan Non-APBN. Sumber dana APBN cenderung lebih 

besar dibandingkan dengan Non-APBN, yang menunjukkan adanya pergeseran dalam alokasi 

anggaran untuk mendukung kegiatan operasional dan pengembangan institusi. Kenaikan 

pengadaan barang dan jasa ini bisa disebabkan oleh peningkatan kebutuhan untuk memperbarui 

fasilitas, infrastruktur, serta pengadaan alat dan bahan yang mendukung proses pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, peningkatan dana APBN juga bisa 



 

mencerminkan adanya program prioritas atau dukungan pemerintah yang lebih besar terhadap 

pengembangan institusi pendidikan tinggi. 

 

2.6 Bidang Tata Kelola dan Organisasi 

Zona Integritas 

FMIPA Unpad telah menandatangani komitmen bersama untuk mewujudkan Zona Integritas. 

FMIPA menyelenggarakan acara Kick-Off sebagai langkah awal menuju Zona Integritas yang 

diselenggarakan pada 19 Juli 2024 di Gedung Otto Soemarwoto FMIPA dan dihadiri oleh oleh 

pimpinan di lingkungan Fmipa, dosen serta tenaga kependidikan. Zona Integritas merupakan 

predikat yang diberikan kepada instansi pemerintah termasuk institusi pendidikan yang pimpinan 

dan jajarannya mempunyai komitmen untuk mewujudkan wilayah bebas dari korupsi (WBK) 

atau wilayah birokrasi bersih dan melayani (WBBM) melalui reformasi birokrasi, khususnya 

dalam hal pencegahan dan peningkatan kualitas pelayanan publik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Web PPID FMIPA Unpad 

PPID (Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi) adalah sebuah unit yang dibentuk 

berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi 

Publik. Tugas utama PPID adalah mengelola, menyimpan, mendokumentasikan, menyediakan, 

dan memberikan pelayanan informasi publik kepada masyarakat, baik secara proaktif maupun 

berdasarkan permintaan. Di lingkup institusi pemerintah atau pendidikan seperti universitas, 

PPID berfungsi sebagai jembatan antara institusi dan masyarakat dalam memberikan akses 

terhadap informasi yang terbuka, transparan, dan akuntabel. Informasi yang dikelola PPID 

meliputi dokumen resmi, kebijakan, laporan keuangan, rencana kerja, dan data lain yang relevan 

sesuai dengan prinsip keterbukaan informasi. FMIPA Unpad berkomitmen memberikan 

pelayanan informasi publik yang profesional, akuntabel, simpel, transparan, dan informasi 

dengan menyediakan website PPID FMIPA Unpad. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pradja Brata Awards 2023 

Fakultas MIPA Unpad meraih piala bergilir Pradja Brata Award 2023 yang diumumkan di acara 

Puncak Peringatan Dies Natalis ke-66 Universitas Padjadjaran yang diselenggarakan secara 

hybrid di Gedung Graha Sanusi Unpad pada 11 September 2023. Anugerah ini merupakan 

penghargaan yang diberikan atas kontribusi fakultas dalam menunjang rekognisi internasional 

Unpad. Kriteria penilaian dilihat dari parameter pembelajaran, kemahasiswaan dan alumni, 

sumber daya manusia, riset dan inovasi, serta kemitraan dan pendapatan. Dari 6 kriteria yang 

dinilai tersebut Fakultas MIPA meraih posisi pertama di kategori kemahasiswaan dan Alumni 

dengan nilai (68,80). Selain itu, Fakulta MIPA meraih juara kedua di kategori SDM (74,53) dan 

juara ketiga di kategori Riset dan Inovasi (42,77). Dari hasil ini menempatkan Fakultas MIPA 

meraih juara Piala Bergilir di Pradja Brata Award 2023. Pencapaian prestasi ini merupakan hasil 

kerja keras pimpinan dan sivitas akademika yang memberikan dedikasi terbaik dalam 

melaksanakan tugas dan tanggungjawab pada setiap perannya. 

 

Dekan FMIPA, Prof. Dr. Iman Rahayu, S.Si., M.Si menerima penghargaan ini langsung dari 

Rektor Unpad, Prof. Dr. Rina Indiastuti, S.E., M.SIE. 

 

 

 



 

Capaian Akreditasi Nasional Program Studi FMIPA 

 

Capaian akreditasi nasional Program Studi di FMIPA Unpad menunjukkan prestasi yang 

signifikan. Dari keseluruhan program studi, terdapat 10 prodi yang berhasil memperoleh status 

"unggul", yang mencerminkan kualitas tinggi dalam hal pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. Selain itu, ada 3 prodi yang mendapatkan akreditasi "baik sekali", 

menandakan bahwa prodi-prodi tersebut juga memiliki standar yang sangat baik meskipun tidak 

masuk dalam kategori unggul. Sementara itu, 4 prodi lainnya memperoleh akreditasi "baik", yang 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat ruang untuk perbaikan, prodi tersebut masih memenuhi 

standar kualitas yang memadai. Pencapaian ini menggambarkan upaya FMIPA Unpad dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan pelayanan kepada mahasiswa, serta memfokuskan diri 

pada pengembangan program studi yang relevan dan kompetitif. 

 

 

 

 

 

Akreditasi dan Reakreditasi LAMSAMA Program Studi FMIPA 

No Program Studi Jenjang Keterangan Submit 

1 Fisika Sarjana Re-Akreditasi on-progress 

2 Geofisika Sarjana Re-Akreditasi on-progress 



 

3 Fisika Magister Akreditasi on-progress 

4 Biologi Magister Re-Akreditasi on-progress 

5 Matematika Doktor Akreditasi on-progress 

Keterangan:  

Re-akreditasi​ : akreditasi ulang ke LAMSAMA 

Akreditasi​ : akreditasi baru ke LAMSAMA, sebelumnya akreditasi BAN-PT 

 

Akreditasi ASIIN Program Studi FMIPA 

Akreditasi ASIIN (Accreditation Agency for Study Programs in Engineering, Informatics, 

the Natural Sciences, and Mathematics) di Program Studi FMIPA Unpad mencerminkan 

pengakuan internasional terhadap kualitas pendidikan dan sistem manajemen program studi 

tersebut, khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan alam dan matematika. ASIIN adalah 

lembaga akreditasi yang berasal dari Jerman dan memiliki standar yang tinggi dalam menilai 

kualitas pendidikan di bidang sains dan teknologi. Dengan meraih akreditasi ASIIN, program 

studi di FMIPA Unpad tidak hanya memenuhi standar nasional, tetapi juga memenuhi kriteria 

internasional yang diakui, sehingga membuka peluang bagi lulusan untuk bersaing di tingkat 

global. Akreditasi ini juga menunjukkan komitmen FMIPA Unpad untuk terus meningkatkan 

kualitas pendidikan, riset, serta pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 

industri dan masyarakat. 

Program studi yang sudah memperoleh akreditasi ASIIN antara lain prodi S1 Fisika, S2 

Fisika, S1 Geofisika, S1 Biologi, S2 Biologi, S2 Ilmu Kimia dan S3 Ilmu Kimia. Selain itu, 

terdapat enam program studi yang sedang melakukan persiapan penyusunan dokumen ASIIN 

yang sudah dilakukan dari September-Desember 2024, antara lain prodi S1 Matematika, S2 

Matematika, S3 Matematika, S1 Statistik, S1 Ilmu Aktuaria, dan S2 Statistika Terapan. 

 

 

 

 



 

BAB III 

ANALISIS DAN PENETAPAN PROGRAM PENGEMBANGAN  FMIPA UNPAD 

 

Analisis ketercapaian kinerja dilakukan dengan menetapkan tujuan spesifik, terukur, 
dapat dicapai, relevan, berbatas waktu (SMART: specific, measurable, attainable and  
time-bound) dan mengumpulkan data kinerja dari IKU yang telah divalidasi. Proses ini 
melibatkan perbandingan kinerja aktual dengan target, evaluasi tren perubahan, serta 
benchmarking terhadap standar yang ditetapkan. Evaluasi kualitatif juga mencakup 
penilaian implementasi sistem penjaminan mutu di FMIPA dan kesesuaiannya dengan 
SNPT. Predikat ketercapaian berdasarkan skor meliputi: Istimewa (>100), Baik (80-99), 
Butuh Perbaikan (65-79), Kurang (50-64), dan Sangat Kurang (<50), sesuai PerMenpan 
RB No. 6 Tahun 2022. Analisis ketercapaian kinerja juga akan mempertimbangkan 
bagaimana hasil kinerja tersebut mendukung visi, misi dan tujuan strategis FMIPA serta 
PS Sarjana Fisika. 
 

3.1. Analisis Capaian Kinerja FMIPA 
Berdasarkan visi dan misi yang telah ditetapkan oleh FMIPA periode 2020-2024, lima 
inisiatif strategis FMIPA yang akan dianalisis ketercapaiannya adalah: 

1. Peningkatan bidang pembelajaran, kemahasiswaan, dan alumni. 
2. Peningkatan bidang riset, inovasi, dan kerjasama. 
3. Peningkatan sumber daya dan keuangan. 
4. Peningkatan bidang internasionalisasi. 
5. Penguatan bidang organisasi dan tata kelola. 

Program strategis untuk meningkatkan pembelajaran, kemahasiswaan, dan alumni 
telah dilaksanakan melalui pengembangan kurikulum berbasis OBE, pembinaan 
karakter dan prestasi mahasiswa, serta implementasi MBKM. Capaian lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang bekerja, melanjutkan studi, atau berwirausaha menunjukkan predikat 
Baik dengan 52,75% pada 2024, namun menurun dari 98,75% pada 2021, 
mengindikasikan perlunya peningkatan employability lulusan. Sementara itu, persentase 
lulusan yang mengambil minimal 20 SKS di luar kampus dan meraih penghargaan 
nasional mencapai predikat Istimewa dengan 150,6% pada 2024, naik dari 71,4% pada 
2020, mencerminkan keberhasilan MBKM. Meskipun ada kontribusi positif terhadap 
target, diperlukan evaluasi dan strategi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan pembinaan mahasiswa. 

Berbagai program strategis dalam riset, inovasi, dan kerjasama berhasil 
meningkatkan jumlah riset dibiayai eksternal, memperkuat kerjasama nasional dan 
internasional, serta menghasilkan riset dan inovasi berkelas dunia. Capaian nilai kontrak 



 

riset dan kontrak eksternal per dosen meraih predikat Istimewa dengan masing-masing 
125,65% dan 141,8% pada 2024. Nilai PKS/Kontrak naik signifikan dari 25% (2020) 
menjadi 257,6% (2024), sementara jumlah sitasi internasional mencapai 226,5%, 
keduanya juga dengan predikat Istimewa. Jumlah paten meningkat dari 212,5% (2020) 
menjadi 250% (2024). Meskipun rasio publikasi JIB per dosen fluktuatif, predikatnya 
tetap Baik pada 86,3%. Program-program ini memberikan dampak positif signifikan dan 
kontribusi besar dalam peningkatan kualitas riset, inovasi, dan kerjasama. 

Program strategis untuk peningkatan sumber daya dan keuangan telah berhasil 
meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia serta kemandirian finansial. 
Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain atau industri mencapai 
predikat Istimewa dengan capaian 176% pada 2024, sementara dosen berkualifikasi S3 
mencapai 109,88% (Istimewa) dan jabatan Guru Besar meningkat menjadi 113,12% 
(Istimewa). Proses usulan Guru Besar tetap konsisten dengan capaian 100% 
(Istimewa), meski jumlah dokumen usulan memerlukan perbaikan (50%). Dalam 
pembiayaan, pendapatan tuition mencapai 94,03% (Baik) dan non-tuition mencapai 
183,25% (Istimewa). Secara keseluruhan, program ini menunjukkan keberhasilan 
signifikan dalam peningkatan kualitas sumber daya dan keuangan. 

Analisis capaian kinerja internasionalisasi menunjukkan hasil beragam. Jumlah 
mahasiswa asing inbound mencapai 98,3% dengan predikat Baik, meskipun mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya, mengindikasikan perlunya peningkatan strategi 
promosi. Jumlah dosen asing turun drastis ke 51,7% dengan predikat Kurang, 
membutuhkan evaluasi insentif dan daya tarik dosen asing. Program studi terakreditasi 
internasional mencapai 83,3% (Baik), sementara program double degree berada di 60% 
(Butuh Perbaikan), memerlukan akselerasi kerja sama internasional. Keberhasilan 
signifikan terlihat pada jumlah adjunct professor asing yang mencapai 200% (Istimewa) 
dan peningkatan peringkat THEs WUR by Subject sebesar 146,7% (Istimewa). 
Meskipun demikian, diperlukan langkah strategis untuk memperbaiki capaian pada 
indikator dosen asing, program double degree, dan mahasiswa asing bergelar untuk 
mendorong keberlanjutan kinerja internasionalisasi. 

Dalam misi meningkatkan tata kelola unggul, program strategis telah dilaksanakan 
untuk memanfaatkan sistem informasi terintegrasi dalam mendukung tridarma 
perguruan tinggi serta meningkatkan kualitas layanan dan web FMIPA. Analisis 
menunjukkan pengelolaan tridarma berbasis IT mencapai predikat Istimewa dengan 
capaian 105,56% pada tahun 2024, mencerminkan tren peningkatan sejak 2020. 
Kepuasan penerima layanan internal dan eksternal memperoleh predikat Baik, 
meskipun data tahun sebelumnya tidak tersedia. Indikator webometric juga berada pada 
predikat Baik, menunjukkan keberhasilan dalam peningkatan kualitas web fakultas dan 
departemen. 

Program-program ini telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 
penggunaan IT dalam tata kelola unggul, dengan tren peningkatan signifikan. 



 

Persentase pengelolaan tridarma meningkat dari 59% pada 2020 menjadi 95% pada 
2024, mencerminkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan IT. Secara keseluruhan, 
penggunaan IT terintegrasi telah mendukung pencapaian kinerja yang diinginkan dan 
memberikan dampak positif pada tata kelola universitas. 

Total quality management (TQM) sebagai penjaminan mutu adalah pendekatan 
berkelanjutan untuk memastikan layanan tridarma memenuhi standar yang ditetapkan 
FMIPA dan Perguruan Tinggi. FMIPA menciptakan lingkungan kondusif untuk interaksi 
akademik yang mendorong sivitas akademika menjadi proaktif, kritis, inovatif, dan etis. 
Kebijakan internal mencakup penegakan etika dan budaya akademik, kebebasan 
akademik, penyediaan fasilitas berkualitas, serta akuntabilitas kegiatan akademik 
melalui monitoring dan evaluasi konsisten. Hasil evaluasi dianalisis untuk 
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi ketercapaian standar. Jika tidak tercapai, 
strategi perbaikan diterapkan, sementara target yang tercapai ditingkatkan untuk tahun 
berikutnya. 

Hasil audit mutu internal menunjukkan bahwa penyelenggaraan kegiatan akademik 
di Prodi dan Fakultas MIPA telah mengacu pada pedoman penyelenggaraan akademik 
dan standar penjaminan mutu Universitas Padjadjaran. Sebagian besar kriteria telah 
memenuhi bahkan melampaui standar berkat evaluasi dan tindak lanjut yang konsisten 
melalui siklus PPEPP. FMIPA mendorong integrasi hasil penelitian dan PKM dosen 
dalam pembelajaran untuk memperbarui kasus dan perkembangan keilmuan, yang 
didukung oleh 17 dokumen pedoman akademik termasuk Program Jalur Cepat (Fast 
Track). 

FMIPA memiliki sistem pengelolaan SDM dosen dan tenaga kependidikan yang 
terintegrasi melalui SIAT Kepegawaian, serta memantau kinerja melalui RKID. Dalam 
bidang keuangan, sumber dana mencakup APBN, UKT, hibah riset, dan kerjasama 
tridarma, yang dikelola sesuai kebijakan perguruan tinggi untuk mendukung pendidikan, 
penelitian, dan pengembangan SDM. Fasilitas teknologi informasi berbasis WAN dan 
LAN mendukung berbagai aktivitas akademik, penelitian, pengabdian, serta kerjasama 
internasional, dengan pemantauan melalui siklus PPEPP seperti dalam laporan AMI dan 
RTM. 

3.2. Analisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal FMIPA 
3.2.1. Analisis Faktor-faktor Internal  
 
Kekuatan (Strengths)  
1.​Sumber Daya Manusia Internasional: FMIPA Unpad memiliki jumlah dosen asing dan 

adjunct professor luar negeri yang sangat tinggi, keduanya dengan predikat Istimewa. 
Hal ini menunjukkan komitmen fakultas dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 
penelitian melalui keberagaman dan kolaborasi internasional. 

2.​Pengelolaan Berbasis IT: Persentase pengelolaan tridarma perguruan tinggi berbasis 
IT memperoleh predikat Istimewa. Ini mencerminkan kemampuan fakultas dalam 

https://siat.unpad.ac.id/kepegawaian/index.php/login


 

mengintegrasikan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

3.​Proses Akademik Efisien: Persentase ketepatan waktu proses usulan guru besar 
serta persentase dosen yang melakukan updating data SISTER 80% mendapatkan 
predikat Istimewa. Ini menunjukkan bahwa FMIPA memiliki sistem manajemen 
akademik yang baik dan teratur. 

4.​Prestasi Mahasiswa: Persentase lulusan S1 dan D4 yang setahun terakhir telah 
mengambil minimal 20 SKS di luar kampus dan memperoleh medali atau 
penghargaan tingkat nasional mendapatkan predikat Istimewa. Hal ini mencerminkan 
kualitas dan kompetensi mahasiswa yang unggul di tingkat nasional. 

5.​Kinerja Penelitian dan Riset: Jumlah nilai kontrak riset, jumlah nilai kontrak riset 
eksternal per dosen, nilai PKS/Kontrak, jumlah sitasi internasional dosen, dan jumlah 
paten yang didaftarkan semuanya memperoleh predikat Istimewa. Ini menunjukkan 
kinerja riset dan inovasi FMIPA yang sangat baik dan diakui secara internasional. 

6.​Pengembangan dan Kualifikasi Dosen: Persentase dosen yang berkegiatan tridarma 
di kampus lain, persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3 dan memiliki 
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja, serta 
persentase dosen dengan jabatan Guru Besar semuanya mendapatkan predikat 
Istimewa. Ini mencerminkan komitmen FMIPA dalam meningkatkan kualitas dan 
kualifikasi dosennya. 

7.​Kinerja Keuangan Istimewa: Pendapatan dari non-tuition memperoleh predikat 
Istimewa, menunjukkan kemampuan fakultas dalam mengelola sumber daya 
keuangan dengan baik dan menemukan sumber pendapatan alternatif. 

Dengan kekuatan-kekuatan ini, FMIPA berada di posisi yang sangat baik untuk terus 
meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, 
serta berkontribusi pada pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi di tingkat 
nasional dan internasional. 

Kelemahan (Weaknesses)  
1.​Pengembangan Program Internasional: Jumlah PS dengan program double degree 

internasional dan jumlah mahasiswa asing yang mengikuti program bergelar masih 
membutuhkan perbaikan, keduanya memperoleh predikat Butuh Perbaikan. Hal ini 
menunjukkan perlunya upaya lebih dalam meningkatkan daya tarik program 
internasional. 

2.​Peringkat Global dan Reputasi: Ranking QS WUR by Subject mendapatkan predikat 
Kurang, menunjukkan bahwa fakultas perlu berupaya lebih keras untuk meningkatkan 
reputasinya di kancah global. Jumlah respon positif dari pengguna lulusan nasional 
dan internasional (employee reputation) serta persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 
yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta 



 

hanya memperoleh predikat Baik, menunjukkan bahwa ada ruang untuk 
meningkatkan kepuasan lulusan dan pengguna lulusan. 

3.​Proses Akademik dan Administrasi: Jumlah dokumen usulan guru besar 
mendapatkan predikat Butuh Perbaikan, mencerminkan adanya kendala dalam 
proses administrasi yang perlu diatasi. Persentase tenaga kependidikan yang 
memiliki kemampuan Bahasa Asing hanya mendapatkan predikat Baik, menunjukkan 
bahwa peningkatan kompetensi bahasa asing di kalangan tenaga kependidikan 
masih perlu dilakukan. Rasio publikasi JIB per dosen mendapatkan predikat Baik, 
menunjukkan perlunya peningkatan dalam jumlah publikasi berkualitas yang 
dihasilkan oleh dosen. 

4.​Kinerja Keuangan: Pendapatan dari tuition hanya memperoleh predikat Baik, 
menunjukkan bahwa ada potensi untuk meningkatkan pendapatan dari biaya kuliah 
melalui strategi keuangan yang lebih efektif. 

5.​Kepuasan Pelanggan dan Akreditasi Program: Persentase kepuasan dari penerima 
layanan di tingkat internal dan eksternal, jumlah Prodi Terakreditasi Internasional, dan 
jumlah mahasiswa asing student exchange (inbound) hanya memperoleh predikat 
Baik. Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 
layanan dan memperbanyak program yang terakreditasi internasional. 

6.​Kualifikasi Dosen: Persentase dosen berkualifikasi S3 hanya memperoleh predikat 
Baik, menunjukkan bahwa ada ruang untuk meningkatkan jumlah dosen dengan 
kualifikasi akademik tertinggi. 

Dengan mengidentifikasi kelemahan-kelemahan ini, FMIPA dapat fokus pada area 
yang membutuhkan perbaikan dan merancang strategi yang efektif untuk mengatasi 
tantangan yang ada.  

3.2.2. Analisis Faktor-faktor Eksternal   
Dalam menganalisis faktor-faktor eksternal FMIPA digunakan kerangka kerja 

PESTEL (Political, Economical, Social, Technology, Environment, Legal), yakni: 
1.​ Politik (Political) 

Kebijakan Pemerintah: Pemerintah Indonesia telah meningkatkan anggaran 
pendidikan secara signifikan. Untuk tahun 2025, alokasi anggaran pendidikan 
mencapai Rp 724,3 triliun (US$44 miliar), yang merupakan tertinggi dalam sejarah. 
Ini termasuk peningkatan dana untuk tunjangan kesejahteraan guru & Dosen. 
Persaingan Global: Universitas di seluruh dunia bersaing untuk menarik mahasiswa 
dan dosen internasional, yang mengarah pada peningkatan kolaborasi dan 
kemitraan. 

2.​ Ekonomi (Economical) 
Peluang Pendanaan: Peningkatan alokasi anggaran pendidikan memberikan 
peluang bagi FMIPA untuk mendapatkan lebih banyak pendanaan untuk penelitian 
dan pengembangan. Tantangan Ekonomi: Fluktuasi ekonomi dapat mempengaruhi 



 

pendanaan dan alokasi sumber daya, memerlukan perencanaan keuangan yang 
strategis. 

3.​ Sosial (Social) 
Keterlibatan Masyarakat: Komitmen FMIPA terhadap pengabdian masyarakat 
sejalan dengan fokus pemerintah pada pendidikan dan kesehatan sebagai jalur 
keluar dari kemiskinan. 
Tren Sosial: Ada penekanan yang semakin besar pada pendidikan inklusif dan 
dukungan untuk kelompok yang kurang beruntung, yang dapat diatasi FMIPA 
melalui program-programnya. 

4.​ Teknologi (Technological) 
Tren Teknologi: Adopsi alat pembelajaran digital, platform pendidikan online, dan 
teknologi penelitian sangat penting untuk tetap kompetitif. 
Inovasi: Penekanan pada penelitian dan inovasi teknologi dapat meningkatkan 
reputasi FMIPA dan menarik bakat terbaik. 

5.​ Lingkungan (Environmental) 
Keberlanjutan: Mengintegrasikan praktik berkelanjutan dalam penelitian dan operasi 
kampus dapat meningkatkan dampak lingkungan FMIPA dan sejalan dengan tujuan 
keberlanjutan global. 
Perubahan Iklim: Mengatasi perubahan iklim melalui penelitian dan pendidikan 
dapat menempatkan FMIPA sebagai pemimpin dalam studi lingkungan. 

6.​ Legal 
Regulasi: Kepatuhan terhadap regulasi pendidikan nasional dan internasional 
sangat penting untuk mempertahankan akreditasi dan standar kualitas. 
Kekayaan Intelektual: Melindungi hak kekayaan intelektual dalam penelitian dan 
inovasi sangat penting untuk pertumbuhan FMIPA. 

 
Dengan demikian, dirumuskan Peluang dan Tantangan sebagai berikut: 

Peluang (Opportunities) 
1.​ Peningkatan permintaan untuk program internasionalisasi di pendidikan tinggi. 

2.​ Dukungan pemerintah terhadap riset dan inovasi. 

3.​ Kerjasama dengan industri untuk meningkatkan relevansi dan penerapan riset. 

4.​ Tren global dalam digitalisasi pendidikan dan pengelolaan data. 

5.​ Pendanaan dan hibah dari organisasi internasional. 

Ancaman (Threats) 
1.​ Persaingan dari universitas lain di dalam dan luar negeri. 



 

2.​ Perubahan kebijakan pemerintah yang dapat mempengaruhi pendanaan dan 
regulasi. 

3.​ Keterbatasan sumber daya keuangan dan infrastruktur. 

4.​ Ketidakpastian ekonomi global yang dapat mempengaruhi pendanaan dan 
kerjasama internasional. 

5.​ Perubahan cepat dalam teknologi yang memerlukan adaptasi terus-menerus. 

Berdasarkan analisis SWOT dibuat strategi sepeti yang dimuat dalam Matrik 
SWOT dalam Tabel 3.1. 

Tabel 3.1.  Matriks Analisis SWOT 
 KEKUATAN (STRENGTHS) KELEMAHAN (WEAKNESS) 

 
 
 
 
 
 
 

1.​ Sumber Daya Manusia 
Internasional 

2.​ Pengelolaan Berbasis IT 
3.​ Proses Akademik Efisien 
4.​ Prestasi Mahasiswa 
5.​ Kinerja Penelitian dan Riset 
6.​ Pengembangan dan Kualifikasi 

Dosen 
7.​ Kinerja Keuangan Istimewa  

1.​ Pengembangan Program 
Internasional 

2.​ Peringkat Global dan Reputasi 
3.​ Proses Akademik dan 

Administrasi 
4.​ Kinerja Keuangan dari Tuition 
5.​ Kepuasan Pelanggan dan 

Akreditasi Program 
6.​ Dosen berkualifikasi S3 

PELUANG (OPPORTUNITIES) STRATEGI SO STRATEGI WO 

1.​ Peningkatan permintaan untuk 
program internasionalisasi di 
pendidikan tinggi. 

2.​ Dukungan pemerintah terhadap 
riset dan inovasi. 

3.​ Kerjasama dengan industri untuk 
meningkatkan relevansi dan 
penerapan riset. 

4.​ Tren global dalam digitalisasi 
pendidikan dan pengelolaan 
data. 

5.​ Pendanaan dan hibah dari 
organisasi internasional. 

●​ Memanfaatkan kekuatan dalam 
pendanaan riset eksternal dan 
adjunct professors untuk menarik 
lebih banyak kolaborasi dan hibah 
internasional. 

●​ Memanfaatkan kekuatan dalam 
mencapai tata kelola yang unggul 
(operational excellence) dan 
berorientasi pada peningkatan 
kepuasan pelanggan (mahasiswa 
dan mitra industri).  

●​ Berinvestasi dalam infrastruktur 
TI dan pengembangan dosen 
untuk mengatasi kelemahan 
dalam kualifikasi dan proses 
dokumentasi untuk 
meningkatkan manajemen 
portofolio. 

ANCAMAN (THREATS) STRATEGI ST STRATEGI WT 

●​ Persaingan dari PT lain di dalam 
dan luar negeri. 

●​ Perubahan kebijakan yang 
mempengaruhi pendanaan dan 
regulasi. 

●​ Keterbatasan sumber daya 
keuangan dan infrastruktur. 

●​ Ketidakpastian ekonomi global 
yang dapat mempengaruhi 
pendanaan dan kerjasama 
internasional. 

●​ Perubahan cepat dalam 
teknologi yang memerlukan 
adaptasi terus-menerus. 

Meningkatkan reputasi dengan 
meningkatkan employability lulusan 
dan lebih banyak terlibat dalam 
kemitraan industri. 

●​ Menerapkan langkah-langkah 
pengendalian biaya dan 
diversifikasi sumber pendapatan 
untuk mengurangi risiko 
finansial dari ketidakpastian 
ekonomi. 



 

Berdasarkan analisis SWOT dan strategi baru ditetapkan Visi dan Misi baru dari FMIPA, 
yaitu: 

Visi 
Menjadi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam yang unggul dan berdaya 
saing internasional di bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat, serta berkontribusi dalam pembangunan bangsa melalui inovasi dan 
kolaborasi. 
 
Misi 
1.​ Menyelenggarakan pendidikan berkualitas tinggi untuk menghasilkan lulusan yang 

kompeten dan berdaya saing internasional. 
2.​ Melaksanakan penelitian yang inovatif dan diakui secara internasional serta 

mengembangkan dan memanfaatkan hasil penelitian untuk kepentingan 
masyarakat dan industri. 

3.​ Meningkatkan kerjasama nasional dan internasional di bidang pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

4.​ Mengelola sumber daya secara efektif dan efisien untuk mendukung keberlanjutan 
fakultas, serta mengintegrasikan teknologi informasi dalam proses pembelajaran, 
penelitian, dan administrasi. 

 
Tujuan Strategis 
1.​ Meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan. 
2.​ Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian serta publikasi ilmiah. 

3.​ Meningkatkan daya saing lulusan di tingkat nasional dan internasional. 

4.​ Meningkatkan kerjasama dengan institusi dalam dan luar negeri. 

5.​ Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya dan  tata kelola 
unggul (operational excellence) berorientasi pelanggan. 

6.​ Meningkatkan penerapan teknologi informasi dalam semua aspek operasional 
fakultas. 

Strategi dalam Perspektif Balanced Scorecard 
Perspektif Keuangan (Financial Perspective) 
●​ Tujuan: Meningkatkan profitabilitas dan stabilitas keuangan. 

●​ Strategi: Menerapkan langkah-langkah pengendalian biaya dan mengembangkan 
sumber pendapatan baru seperti penerimaan mahasiswa internasional dan hibah 
penelitian. Memanfaatkan kekuatan dalam mendapatkan pendanaan riset eksternal 



 

dan adjunct professors untuk menarik lebih banyak kolaborasi dan hibah 
internasional. (Maxi-Maxi) 

Perspektif Pelanggan (Customer Perspective) 
●​ Tujuan: Meningkatkan kepuasan pelanggan (mahasiswa dan mitra industri). 

●​ Strategi: Meningkatkan layanan dan dukungan kepada mahasiswa, serta 
mengembangkan kurikulum yang relevan dengan industri. Melakukan survei secara 
rutin untuk mengukur kepuasan dan menangani masalah dengan segera. 
Meningkatkan reputasi dengan meningkatkan employability lulusan dan lebih banyak 
terlibat dalam kemitraan industri. (Maxi-Mini) 

Perspektif Internal (Internal Perspective) 
●​ Tujuan: Meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas akademik. 

●​ Strategi: Berinvestasi dalam infrastruktur TI untuk mendukung program pendidikan 
dan penelitian yang terintegrasi, serta menyederhanakan proses administrasi. 
Meningkatkan proses internal dengan memanfaatkan kekuatan dalam pengelolaan 
TI dan mengatasi kelemahan dalam kualifikasi dosen dan proses dokumentasi. 
(Mini-Maxi). 

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (Learning and Growth Perspective) 
●​ Tujuan: Mendorong pembelajaran dan inovasi berkelanjutan. 

●​ Strategi: Menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi dosen dan staf untuk 
mengadopsi metode pengajaran dan teknologi baru. Mendorong partisipasi dalam 
konferensi internasional dan kolaborasi. Memperkuat program pengembangan 
dosen untuk meningkatkan kualifikasi dan output penelitian. (Maxi-Mini) 

3.3. Strategi Pengembangan dan Program Keberlanjutan FMIPA 
Inisiatif strategis, program strategis dan indikator kinerja yang relevan dimuat dalam 

Tabel 3.2. Inisiatif strategis FMIPA mencakup program peningkatan kualitas pendidikan, 
riset, sumber daya, internasionalisasi, dan tata kelola berbasis IT. Di bidang 
pembelajaran, kemahasiswaan, dan alumni, fokus utama adalah meningkatkan kualitas 
lulusan melalui pengukuran persentase yang bekerja, melanjutkan studi, atau menjadi 
wiraswasta, serta implementasi MBKM yang mencakup pengambilan minimal 20 SKS di 
luar kampus dan perolehan penghargaan nasional. Dalam riset dan inovasi, program 
strategis meliputi peningkatan jumlah kontrak riset, sitasi internasional, dan paten, serta 
penguatan kerjasama riset nasional dan internasional. 

Peningkatan sumber daya dan keuangan difokuskan pada pengembangan SDM, 
sarana, dan prasarana, serta kemandirian finansial dengan indikator seperti persentase 
dosen berkegiatan tridharma di luar kampus, dosen berkualifikasi S3, dan pendapatan 



 

non-tuition. Bidang internasionalisasi mencakup peningkatan QS-WUR dan THE-WUR 
melalui jumlah mahasiswa asing, dosen asing, prodi terakreditasi internasional, dan 
adjunct professor luar negeri. Sementara itu, tata kelola unggul berbasis IT mencakup 
pemanfaatan sistem informasi terintegrasi, pelayanan prima, dan peningkatan kualitas 
web fakultas dengan indikator persentase pengelolaan tridarma berbasis IT, kepuasan 
layanan, dan webometric. 

Tabel 3.2 Inisiatif Strategis, Program Strategis dan Indikator Kinerja yang Relevan 
Inisiatif Strategis Program Strategis Indikator Kinerja 

Peningkatan Pembelajaran,
Kemahasiswaan, dan
Alumni 

Meningkatkan kualitas lulusan Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi;
atau menjadi wiraswasta. 

Mengembangkan implementasi
MBKM 

Persentase lulusan S1 dan D4 setahun terakhir
yang telah mengambil minimal 20 SKS di luar
kampus, memperoleh medali/penghargaan
tingkat nasional 

Peningkatan Riset, Inovasi,
dan Kerjasama 

Meningkatkan jumlah riset yang
dibiayai eksternal 

Jumlah nilai kontrak riset 

Meningkatkan kerjasama riset
dalam dan luar negeri 

Jumlah nilai kontrak riset eksternal per dosen 

Meningkatkan mutu riset nasiona
dan internasional 

Jumlah sitasi internasional dosen 

Penguatan inovasi/hilirisasi riset Jumlah paten yang didaftarkan 

Peningkatan Sumber Daya
dan Keuangan 

Peningkatan kualitas dan kapasitas
SDM 

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma d
kampus lain; di QS100 berdasarkan bidang ilmu;
bekerja sebagai praktisi di dunia industri 

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan dunia kerja 

Peningkatan kapasitas sarana dan
prasarana pendidikan 

Persentase dosen yang melakukan updating data
SISTER 80% 

Peningkatan kemandirian finansial Pendapatan dari non-tuition 

Peningkatan 
Internasionalisasi 

Meningkatkan capaian indikator
QS-WUR dan THE-WUR 

Jumlah mahasiswa asing student exchange
(inbound) 

Jumlah dosen asing 

Jumlah Prodi Terakreditasi Internasional 

Jumlah adjunct professor luar negeri 

Jumlah respon positif dari pengguna lulusan
nasional dan internasional (employee reputation) 

Peningkatan Penggunaan IT
dalam Tata Kelola Unggul
(Operational excellence)
dan berorientasi pelanggan 

Memanfaatkan sistem informasi
yang terintegrasi 

Persentase pengelolaan tridarma PT berbasis IT 

Meningkatkan pelayanan prima Persentase kepuasan dari penerima layanan d
tingkat internal dan eksternal 

Peningkatan kualitas web fakultas
dan departemen 

Webometric 

Dengan strategi ini, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Padjadjaran, dapat mencapai visi dan misinya melalui langkah-langkah yang terukur 



 

dan terintegrasi, yang didukung oleh indikator kinerja yang relevan. Untuk kepentingan 
penetapan IKU diperlukan Program Kerja dalam perspektif Balanced Scorecard. Berikut 
adalah kelompok Inisiatif dan Program Kerja berdasarkan Perspektif Balanced 
Scorecard 
1.​  Perspektif Keuangan (Financial Perspective) 

a.  Peningkatan Sumber Daya dan Keuangan 
●​ Program Peningkatan kemandirian finansial dengan indikator kinerja: 

Pendapatan dari non-tuition 
●​ Program Meningkatkan jumlah riset yang dibiayai eksternal dengan                                    

Indikator Kinerja: Jumlah nilai kontrak riset 
 

2.​ Perspektif Pelanggan (Customer Perspective) 
a.  Peningkatan Pembelajaran, Kemahasiswaan, dan Alumni 

●​ Program Meningkatkan kualitas lulusan dengan indikator kinerja: Persentase 
lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau menjadi wiraswasta. 

●​ Program Mengembangkan implementasi MBKM dengan Indikator Kinerja: 
Persentase lulusan S1 dan D4 setahun terakhir yang telah mengambil 
minimal 20 SKS di luar kampus, memperoleh medali/penghargaan tingkat 
nasional. 

b. Peningkatan Internasionalisasi 
●​ Program Meningkatkan capaian indikator QS-WUR dan THE-WUR dengan 

indikator kinerja: jumlah mahasiswa asing student exchange (inbound), 
jumlah dosen asing, jumlah Prodi terakreditasi internasional, jumlah adjunct 
professor luar negeri, dan jumlah respon positif dari pengguna lulusan 
nasional dan internasional (employee reputation). 

 
3.​ Perspektif Internal (Internal Perspective) 

Pada strategi operational excellence ini, perbaikan berkelanjutan, fokus pada 
pelanggan, dan keterlibatan seluruh tendik dan dosen dalam meningkatkan 
kualitas dan memenuhi atau melampaui harapan pelanggan. 
a.   Peningkatan Riset, Inovasi, dan Kerjasama 

●​ Program Meningkatkan kerjasama riset dalam dan luar negeri dengan 

indikator kinerja jumlah nilai kontrak riset eksternal per dosen dan Nilai 
PKS/Kontrak 

b. ​Peningkatan Penggunaan IT dalam Tata Kelola Unggul 
●​ Program Memanfaatkan sistem informasi yang terintegrasi dengan indikator 

kinerja persentase pengelolaan tridarma PT berbasis IT. 
●​ Program meningkatkan pelayanan prima dengan  indikator kinerja 

Persentase kepuasan dari penerima layanan di tingkat internal dan eksternal 



 

●​ Program peningkatan kualitas web fakultas dan departemen dengan indikator 
kinerja webometric 

 
4.​ Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (Learning and Growth Perspective) 

a.  Peningkatan Sumber Daya dan Keuangan 
●​ Program peningkatan kualitas dan kapasitas SDM dengan indikator kinerja 

persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain; di QS100 
berdasarkan bidang ilmu; bekerja sebagai praktisi di dunia industri, 
Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja, Persentase 
dosen dengan jabatan Guru Besar dan Persentase dosen yang melakukan 
updating data SISTER 80% 

●​ Program penguatan inovasi/hilirisasi riset dengan indikator kinerja jumlah 
paten yang didaftarkan dan lisensi  ​
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran : Capaian Indikator Kinerja Utama Renstra FMIPA 2020-2024 

 
 
 



 

 
 
 
 
 


